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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan transformasional, 
pelatihan kerja, dan motivasi kerja terhadap prestasi kerja karyawan. Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh 
karyawan Koperasi Credit Union Dharma Prima Kita yang berjumlah 55 orang karyawan, 
dengan sampel sebanyak 50 karyawan tetap. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
adalah purposive sampling dengan kriteria karyawan tetap yang sudah bekerja lebih dari 1 tahun. 
Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner yang diberikan secara langsung  kepada 
responden. Digunakan Uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik, uji regresi berganda, uji t 
(parsial) dan uji f (simultan) untuk membuktikan dan menganalisis hasil penelitian. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa 1) Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Prestasi kerja karyawan. 2) Pelatihan kerja berpengaruh terhadap Prestasi 
kerja karyawan. 3) Motivasi kerja berpengaruh terhadap Prestasi kerja karyawan. 4) secara 
simultan Kepemimpinan transformasional, Pelatihan kerja, dan Motivasi kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Prestasi kerja karyawan. 
 
Kata Kunci: Kepemimpinan transformasional; Pelatihan kerja; Motivasi kerja; Prestasi kerja 
karyawan.    

Abstract 
The purpose of this study is to determine the effect of transformational leadership, job training, and 
work motivation on employee work performance. This study used quantitative descriptive method. 
The population in this study is all employees of Dharma Prima Kita Credit Union Cooperative 
totaling 55 employees, with a sample of 50 permanent employees. The sampling technique in this 
study is purposive sampling with the criteria of permanent employees who have worked for more 
than 1 year. Data was collected using questionnaires given directly to respondents. Validity and 
reliability tests, classical assumption tests, multiple regression tests, t tests ( partial) and f tests 
(simultaneous) are used to prove and analyze research results. The results showed that 1) 
Transformational leadership has a positive and significant effect on employee performance. 2) Job 
training affects employee performance. 3) Work motivation affects employee performance. 4) 
simultaneously transformational leadership, job training, and job motivation have a positive and 
significant effect on employee performance. 
 
Keywords: Transformational leadership; Job training; Work motivation; Employee work 
performance.  
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PENDAHULUAN  

Sumber daya manusia merupakan hal yang utama dalam setiap perusahaan 
sehingga perlu dikelola dengan baik. Setiap organisasi tentu menginginkan karyawan 
yang berkualitas dan berprestasi, karena apabila karyawannya berprestasi maka 
kinerjanya juga akan semakin meningkat. Prestasi karyawan perlu menjadi fokus utama 
bagi setiap perusahaan karena jika semakin tinggi prestasi masing-masing karyawan 
maka kegiatan dalam perusahaan tersebut akan semakin produktif, serta akan membawa 
dampak positif bagi organisasi itu sendiri. Sumber daya manusia merupakan hal yang 
utama dan penting dalam suatu perusahaan, oleh karena itu dibutuhkan upaya dari 
seorang pemimpin dalam membina dan menggerakkan karyawannya untuk mencapai 
tujuan organisasi. Berhasil atau tidaknya suatu perusahaan dalam mencapai tujuannya 
tergantung pada keberhasilan para individu karyawan dan kerja sama antara karyawan 
dan pemimpin perusahaan itu sendiri dalam menjalankan tugas mereka masing-masing. 

Dalam tujuan mencapai suatu prestasi kerja yang baik, maka yang perlu 
diperhatikan adalah sumber daya manusia nya, meskipun dari segi perencanaan dan 
fasilitas perusahaan telah ditata dengan baik akan tetapi apabila setiap individu 
karyawan tidak dikelola dengan baik maka akan sia-sia perencanaan dan fasilitas 
tersebut.  Prestasi kerja yang dicapai setiap individu karyawan penting untuk melihat 
sejauh mana keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan dan keberlangsunngan 
hidupnya. Setiap individu karyawan memiliki karakter yang berbeda-beda, untuk itu 
diperlukaan upaya agar karyawan mencapai suatu prestasi kerja yang tinggi. 

Daulay, (2021) mengemukakan bahwa prestasi kerja merupakan sebagai hasil kerja 
yang dicapai seseorang dari tingkah laku kerjanya dalam melaksanakan aktifitas kerja. 
Yang artinya aktifitas kerja yang dilakukan selama ini menghasilkan sebuah prestasi 
yang membanggakan. Prestasi kerja adalah hasil seseorang dalam melakukam pekerjaan 
mengenai tugas yang dibebankan kepadanya berdasarkan pengalaman bekerja, sesuai 
dengan tanggung jawab dari hasil pelaksanaan sesuai dengan prosedur oleh perusahaan 
dan dalam organisasi dievaluasi atau menilai kerja karyawan tersebut. 

Faktor kepemimpinan transformasional memiliki peranan penting dalam 
meningkatkan prestasi kerja karyawan pada suatu perusahaan, menggerakkan 
karyawan secara kelompok maupun individu untuk mengubah kesadaran, dan 
membangkitkan semangat para karyawan agar mereka dapat mengeluarkan seluruh 
kemampuan individu yang dimilikinya. Fenomena yang terjadi pada Koperasi Simpan 
Pinjam Credit Union Dharma Prima Kita Yogyakarta dimana prestasi kerja karyawan 
memang membaik, namun tidak jarang koperasi tersebut memberhentikan karyawan 
karena tidak mampu mencapai target yang telah ditentukan oleh koperasi, padahal 
pelatihan kerja dan motivasi telah dilakukan untuk menghasilkan karyawan yang 
berkualitas. Dari permasalahan tersebut dapat dikatakan bahwa cara seorang memimpin, 
bagaimana pelatihan yang diberikan dan dengan cara apa pemimpin memotivasi 
karyawan meliliki kaitan penting dalam mengelola karyawan. Sakti et al., (2022) 
mengatakan bahwa kepemimpinan transformasional adalah suatu model kepemimpinan 
untuk meningkatkan sumber daya manusia dan hubungan efek pemimpin terhadap 
bawahan dapat diukur, dengan indikator adanya kepercayaan, kekaguman, kesetiaan, 
dan hormat terhadap pemimpin, berusaha memotivasi pengikut untuk melakukan 
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sesuatu yang lebih dan melakukannya melampaui harapan mereka sendiri. 
Fausen et al., (2022) mengatakan bahwa pelatihan akan sangat berguna dalam 

mengembangkan kemampuannya agar karyawan dapat bekerja dengan baik sesuai 
dengan tugas dan tanggungjawab yang telah ditetapkan perusahaan. Pelatihan kerja 
yang baik akan menghasilkan prestasi kerja yang baik. Setiap pelatihan yang baik akan 
menguntungkan bagi perusahaan maupun karyawan, apabila yang dikerjakan karyawan 
buruk maka akan merugikan perusahaan dan karyawan. Purwati & Wijaya, (2019) 
menyebutkan bahwa pelatihan adalah upaya yang sistematis dan terencana untuk 
mengubah atau mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap baru yang sesuai 
dengan kebutuhan organisasi. Pelatihan kerja yang penting dilakukan karena akan 
meningkatkan keterampilan dan kemampuan karyawan sehingga dalam akan lebih 
mudah karyawan mencapai suatu prestasi kerja yang baik dalam perusahaan. 

Ginawati et al., (2019) mengatakan bahwa prestasi kerja dapat ditingkatkan 
diantaranya dengan memberikan motivasi yang tentu dengan jalan menyampaikan 
informasi melalui komunikasi dari atasan kepada bawahannya.  Permatasari et al., (2019) 
mengemukakan bahwa motivasi kerja dapat memberikan dukungan yang cukup besar 
dalam meningkatkan prestasi kerja, produktifitas kerja dan komitmen organisasi. 
Motivasi juga akan mempengaruhi sikap dan perilaku seseorang dalam melakukan tugas 
dan tanggungjawabnya. Masalah motivasi juga pernah diteliti oleh Permatasari et al., 
(2019) dengan hasil motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja 
karyawan. Hal ini membuktikan bahwa motivasi kerja sangat penting dilakukan 
perusahaan agar prestasi kerja yang diimpikan perusahaan dan karyawan dapat dicapai. 

Berdasarkan hasil uraian diatas maka dapat dikatakan bahwa kepemimpinan 
transformasional, pelatihan kerja, dan motivasi kerja sangat penting dilakukan bagi 
suatu perusahaan untuk meningkatkan prestasi karyawan. 
 
KAJIAN PUSTAKA & HIPOTESIS 

 Menurut Adnyani & Dewi, (2019) menyebutkan bahwa prestasi kerja merupakan 
hasil dari sebuah keberhasilan yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melakukan 
berbagai pekerjaan yang berkaitan dengan kebutuhan perusahaan. Prestasi kerja 
karyawan merupakan hasil kerja yang dicapai seorang karyawan yang secara kualitas 
dan kuantitas berdasarkan tugas dan tanggungjawab yang dibebankan kepadanya. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Rudy & Azhmy, (2022) menyatakan bahwa 
Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi 
kerja karyawan Di PT. Desa Jaya Aceh Tamiang. Kemudian juga diikuti temuan Sakti et 
al., (2022) menemukan bahwa Variabel gaya kepemimpinan transformasional, pelatihan, 
dan kecerdasan emosional secara simultan berpengaruh secara signifikan terhadap 
prestasi kerja karyawan pada PT. Daya Intiguna Yasa. 
H1 : Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
prestasi kerja karyawan. 

Purba & Sudibjo, (2020) mengemukakan bahwa kepemimpinan transformasional 
adalah gaya seorang pemimpin yang mampu mempengaruhi bawahannya untuk 
meningkatkan kinerja pegawai guna mencapai tujuan organisasi secara efektif dan 
efisien. kepemimpinan transformasional adalah pemimpin yang dipercaya, dihormati, 
dan dikagumi oleh karyawan sehingga dapat memberdayakan karyawan atau 
mengarahkan karyawan untuk mencapai suatu tujuan yang ingin dicapai perusahaan 
secara efisien. 

Pada penelitian terkait variabel pelatihan kerja memiliki pengaruh terhadap 
prestasi kerja karyawan. Adanya pelatihan kerja merupakan suatu upaya yang dilakukan 
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oleh perusahaan untuk meningkatkan keterampilan dan kemampuan karyawan agar 
dalam mengerjakan tugasnya seorang karyawan dapat lebih terampil dan produktif 
sehingga akan berpengaruh bagi prestasi kerjanya. Dalam penelitian Fausen et al., (2022) 
menyatakan bahwa Pelatihan berpengaruh terhadap prestasi kerja karyawan pada  PT. 
Adhiguna Putera Cabang Paiton. Begitupun hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Widodo et al., (2022) menunjukkan bahwa  pelatihan berpengaruh signifikan terhadap 
prestasi kerja karyawan pada PT. PLN (Persero) Cabang Tolitoli. 
H2 : Pelatihan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja 
karyawan. 

Widodo et al., (2022) menyatakan bahwa pelatihan kerja diajukan  kepada karyawan  
pelaksana dalam rangka meningkatkan pengetahuan dan keterampilan tektnis. Pelatihan 
juga merupakan upaya untuk mengembangkan atau menggali kemampuan yang 
dimiliki oleh seseorang sehingga memilik skill, cara berfikir, dan perbaikan sikap sesuai 
dengan yang dibutuhkan oleh suatu perusahaan ataupun instansi tertentu hingga dapat 
memecahkan permasalahan yang mungkin akan dihadapi dimasa akan datang. 

Pada penelitian Baharuddin et al., (2022) menemukan bahwa motivasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap prestasi kerja karyawan pada PT. Hadji Kalla Toyota 
cabang Cokroaminoto di Makassar. Kemudian  hasil temuan Amelia Nurlita Effendi, 
(2021) bahwa Motivasi dan Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan bersama-
sama terhadap prestasi kerja Pegawai pada Kejaksaan Negeri Indramayu. 
H3 : Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja 
karyawan.  

Sartika et al., (2022) menyatakan bahwa motivasi terbagi atas dua bagian yaitu dari 
dalam diri dan luar diri karyawan. Motivasi yang berasal dari dalam diri individu 
disebut sebagai motivasi intrinsik yang mendorong karyawan dalam melakukan suatu 
kegiatan  tanpa adanya pengaruh dari luar. Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah 
motivasi yang berperan dan berfungsi karena adanya pengaruh dari luar. Agar lebih 
detail, maka yang dianalisis adalah motivasi ekstrinsik. 

Rudy & Azhmy, (2022) dalam penelitiannya menemukan bahwa kepemimpinan 
transfomasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja karyawan. 
Penelitian ini juga didukung oleh (Fausen et al., 2022) menemukan bahwa pelatihan kerja 
berpengaruh terhadap prestasi kerja karyawan. Kemudian diikuti hasil penelitian yang 
dilakukan oleh (Baharuddin et al., 2022), yang menemukan bahwa motivasi kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja. 

Maka dari hasil penelitian terdahulu yang telah dipaparkan dapat dikatakan bahwa 
kepemimpinan  transformasional, pelatihan kerja, dan  motivasi kerja secara simultan 
berpengaruh positif terhadap prestasi kerja karyawan. 
H4 : Kepemimpinan transformasional, pelatihan kerja, dan motivasi kerja secara 
simultan berpengaruh positif terhadap prestasi kerja karyawan. 
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Gambsr 1. Hasil Penelitian 

 
METODOLOGI 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Pendekatan Penelitian ini adalah 
dengan menggunakan pendekatan asosiatif yang menjelaskan tentang adanya hubungan 
atau pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat (Daulay, 2021). Metode 
pengumpulan data penelitian ini yaitu  survei menggunakan kuesioner yang dimana 
data diperoleh dari responden. Penyusunan instrumen atau alat pengumpulan data pada 
penelitian ini yang menjadi acuan utama adalah variabel-variabel dari penelitin ini. 
Adapun yang digunakan dalam menganalisis data yaitu analisis korelasi dan analisis 
regresi. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan pada Koperasi Simpan 
Pinjam Credit Union Dharma Prima Kita Yogyakarta sebanyak 55 orang yang terdiri dari 
karyawan tetap, satpam dan cleaning service. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 
karyawan tetap yang sudah bekerja diatas 1 tahun sejumlah 50 orang. 

Pengujian yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji kualitas data yang 
meliputi statistik deskriptif dan uji asumsi klasik. Dimana uji asumsi klasik itu sendiri 
meliputi uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas. Selanjutnya analisis 
regresi linear berganda. Terakhir yaitu uji hipotesis meliputi uji t, uji F, dan koefisien 
determinasi (R2). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan tabel  dapat diketahui bahwa dari 50 responden, sebagian besar responden 
berjenis kelamin Perempuan yaitu sebanyak 26 responden (52,0%). Berdasarkan tabel dapat 
diketahui bahwa dari 50 responden, sebagian besar responden berusia 25-30 tahun yaitu 
sebanyak 24 responden (48,0%). Dari tabel  dapat diketahui bahwa dari 50 responden, sebagian 
besar responden berpendidikan SMA yaitu sebanyak 38 responden (76,0%). Berdasarkan tabel 
dapat diketahui responden dalam penelitian ini memiliki jumlah masa bekerja dari 50 responden, 
sebagian besar responden memiliki masa kerja selama 1-5 yaitu sebanyak 24 responden (48,0%). 
Berdasarkan tabel dapat diketahui responden dalam penelitian ini memiliki jabatan dari 50 
responden, sebagian besar responden memiliki jabatan sebagai Konsultan yaitu sebanyak 18 
responden (36,0%) 

 
Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik responden Frekuensi Presentase 
Jenis Kelamin Laki-Laki 

Perempuan 
24 
26 

48.0 
52.0 

Usia 18-24 Tahun 5 10.0 
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25-30 Tahun 
31-40 Tahun 
> 40 Tahun 

24 
14 
7 

48.0 
28.0 
14.0 

Pendidikan SMA 
D3 
S1 
S2 

38 
5 
5 
2 

76.0 
10.0 
10.0 
4.0 

Masa Kerja 1-5 
6-10 
11-20 
> 20 

24 
18 
7 
1 

48.0 
36.0 
14.0 
2.0 

Jabatan Admin 
Petugas Lapangan 
Konsultan 
Staf 
Pengawas 

16 
12 
18 
3 
1 

32.0 
24.0 
36.0 
6.0 
2.0 

 
Tabel 2. Uji Validitas 

Variabel Indikator r hitung r tabel Keterangan 
Kepemimpinan 
Transformasional 

X11 0.814 0.279 Valid 
X12 0.789 0.279 Valid 
X13 0.908 0.279 Valid 
X14 0.929 0.279 Valid 
X15 0.891 0.279 Valid 

Pelatihan Kerja X21 0.841 0.279 Valid 
X22 0.852 0.279 Valid 
X23 0.802 0.279 Valid 
X24 0.773 0.279 Valid 
X25 0.833 0.279 Valid 
X26 0.832 0.279 Valid 
X27 0.847 0.279 Valid 
X28 0.819 0.279 Valid 

Motivasi Kerja X31 0.744 0.279 Valid 
X32 0.818 0.279 Valid 
X33 0.886 0.279 Valid 
X34 0.799 0.279 Valid 
X35 0.718 0.279 Valid 
X36 0.727 0.279 Valid 
X37 0.892 0.279 Valid 
X38 0.751 0.279 Valid 

Prestasi Kerja Y1 0.854 0.279 Valid 
Y2 0.840 0.279 Valid 
Y3 0.799 0.279 Valid 
Y4 0.889 0.279 Valid 
Y5 0.864 0.279 Valid 
Y6 0.778 0.279 Valid 

Sumber: Data primer diolah 2023 
Berdasarkan Tabel menunjukkan besarnya nilai r hitung seluruh butir pertanyaan 

nilainya lebih besar dari r table 0,279. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
seluruh butir dinyatakan valid dan kuisioner dalam penelitian ini dapat digunakan 
untuk analisis selanjutnya yaitu regresi linier berganda. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach's 
Alpha 

Nilai 
Kritis Keterangan 

Kepemimpinan Transformasional 0.916 0.6 Reliabel 
Pelatihan Kerja 0.931 0.6 Reliabel 



Pengaruh Kepemimpinan Transformasional, Pelatihan Kerja, Dan Motivasi…. 
 

 SEIKO : Journal of Management & Business, 6(1), 2023 | 364  

Motivasi Kerja 0.915 0.6 Reliabel 
Prestasi Kerja 0.912 0.6 Reliabel 

Sumber: Data primer diolah 2023 
Berdasarkan ringkasan hasil uji reliabilitas seperti yang terangkum dalam tabel di 

atas, dapat diketahui bahwa nilai koefisien Cronbach Alpha seluruh varaibel penelitian 
lebih besar dari 0,6, maka semua butir pertanyaan dalam variabel penelitian adalah 
handal. 
 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 
standar_residual as terangan 
00 5 rmal 

Sumber: Data primer diolah 2023 
Berdasarkan Tabel dapat diketahui nilai asymp.sig sebesar 0,200 > 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 
 

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Kepemimpinan 
Transformasional 

0.590 1.694 Tidak terjadi multikolinieritas 

Pelatihan Kerja 0.472 2.120 Tidak terjadi multikolinieritas 
Motivasi Kerja 0.476 2.102 Tidak terjadi multikolinieritas 

Sumber: Data primer diolah 2023 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai tolerance value > 0,10 atau nilai 

VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinieritas. 
 

Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel Sig batas Keterangan 
Kepemimpinan Transformasional 0.065 >0,05 Tidak terjadi heterokedasitas 
Pelatihan Kerja 0.590 >0,05 Tidak terjadi heterokedasitas 
Motivasi Kerja 0.814 >0,05 Tidak terjadi heterokedasitas 

Sumber: Data primer diolah 2023 
Berdasarkan  tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai probabilitas lebih besar dari 

0,05, dengan demikian variabel yang diajukan dalam penelitian tidak terjadi 
heterokedasitas. 

 
Tabel 7. Hasil Uji Autokorelasi 

DU DW (4-DU) Keterangan 
1,674 2,271 2,326 Tidak terjadi autokorelasi 

Sumber: Data primer diolah 2023 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai Du < DW < (4-DU) atau 1,674 

< 2,271 < 2,326, dengan demikian variabel yang diajukan dalam penelitian tidak terjadi 
autokorelasi. 
 

Tabel 8. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Variabel B Beta t hitung Sig t Keterangan 
(Constant) 0.592      
Kepemimpinan 
Transformasional 0.333 0.305 2.543 0.014 Signifikan 

Pelatihan Kerja 0.235 0.280 2.089 0.042 Signifikan 
Motivasi Kerja 0.267 0.318 2.382 0.021 Signifikan 
F  hitung 23.963     
Sig F 0.000     
R square 0.584     
Variabel Dependent : Prestasi Kerja 
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Sumber: Data primer diolah 2023 
Berdasarkan Tabel diatas perhitungan regresi linear berganda dengan 

menggunakan program SPSS didapat hasil sebagai berikut: 
Y = 0,592 + 0,333X1 + 0,235X2 + 0,267X3 
a. Konstanta = 0,592 
Artinya jika tidak ada variabel Kepemimpinan Transformasional, Pelatihan Kerja dan 
Motivasi Kerja terhadap Prestasi Kerja, maka Prestasi Kerja sebesar 0,592 satuan.  
b. b1 = 0,333 
Artinya jika variabel Kepemimpinan Transformasional meningkat sebesar satu satuan 
maka Prestasi Kerja akan meningkat sebesar 0,333 dengan anggapan variabel bebas lain 
tetap. 
c. b2 = 0,235 
Artinya jika variabel Pelatihan Kerja meningkat sebesar satu satuan maka Prestasi Kerja 
akan meningkat sebesar 0,235 dengan anggapan variabel bebas lain tetap. 
d. b3 = 0,267 
Artinya jika variabel Motivasi Kerja meningkat sebesar satu satuan maka Prestasi Kerja 
akan meningkat sebesar 0,267 dengan anggapan variabel bebas lain tetap. 
 
Pengujian Hipotesis 
Uji Parsial (Uji T) 

Hasil pengujian analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa terdapat nilai 
B sebesar 0,333 dan nilai t hitung sebesar 2,543, hal ini menunjukkan bahwa Hubungan 
Kepemimpinan Transformasional terhadap Prestasi Kerja Positif yang berarti bahwa 
semakin baik Kepemimpinan Transformasional maka Prestasi Kerja akan meningkat. 
Dan nilai signifikansi sebesar 0,014 (0,014 < 0,05) yang berarti bahwa terdapat hubungan 
yang signifikan. Sehingga hipotesis yang menyatakan “Kepemimpinan 
Transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap Prestasi Kerja” diterima. 

Hasil pengujian analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa terdapat nilai 
B sebesar 0,235 dan nilai t hitung sebesar 2,089, hal ini menunjukkan bahwa Hubungan 
Pelatihan Kerja terhadap Prestasi Kerja Positif yang berarti bahwa semakin baik Pelatihan 
Kerja maka Prestasi Kerja akan meningkat. Dan nilai signifikansi sebesar 0,042 (0,042 < 
0,05) yang berarti bahwa terdapat hubungan yang signifikan. Sehingga hipotesis yang 
menyatakan “Pelatihan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Prestasi 
Kerja” diterima. 

Hasil pengujian analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa terdapat nilai 
B sebesar 0,267 dan nilai t hitung sebesar 2,382, hal ini menunjukkan bahwa Hubungan 
Motivasi Kerja terhadap Prestasi Kerja Positif yang berarti bahwa semakin baik Motivasi 
Kerja maka Prestasi Kerja akan meningkat. Dan nilai signifikansi sebesar 0,021 (0,021 < 
0,05) yang berarti bahwa terdapat hubungan yang signifikan. Sehingga hipotesis yang 
menyatakan “Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Prestasi Kerja” 
diterima. 
Uji  Simultan (Uji F) 

Hasil pengujian analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa terdapat nilai 
F hitung sebesar 23,963 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 (0,000 < 0,05). Sehingga 
hipotesis yang menyatakan “Kepemimpinan Transformasional, Pelatihan Kerja dan 
Motivasi Kerja secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Prestasi Kerja” diterima. 
Koefisien Determinasi (r square) 

Berdasarkan analisis regersi linear berganda menunjukkan besarnya koefisien 
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determinasi (r2 square) = 0,584, artinya variabel bebas secara bersama–sama 
mempengaruhi variabel tidak bebas sebesar 58,4% sisanya sebesar 41,6% dipengaruhi 
oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian.  

 
Koefisien Korelasi 

Koefisien korelasi pada penelitian ini menggunakan metode Product Moment 
Pearson, dengan hasil sebagai berikut : 

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Korelasi 

Variabel Nilai Koefisien 
Korelasi Sig. 

Kepemimpinan Transformasional 0.657 0.000 
Pelatihan Kerja 0.679 0.000 
Motivasi Kerja 0.690 0.000 
Variabel Dependen = Prestasi Kerja 

Dari hasil di atas dapat diketahui bahwa : 
a. Nilai koefisien korelasi hubungan antara Kepemimpinan Transformasional dengan 

Prestasi Kerja sebesar 0,657 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 (sig. 0,000 < 0,05), yang 
berarti bahwa “Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 
Kepemimpinan Transformasional dengan Prestasi Kerja”. 

b. Nilai koefisien korelasi hubungan antara Pelatihan Kerja dengan Prestasi Kerja 
sebesar 0,679 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 (sig. 0,000 < 0,05), yang berarti 
bahwa “Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara Pelatihan Kerja 
dengan Prestasi Kerja”. 

c. Nilai koefisien korelasi hubungan antara Motivasi Kerja dengan Prestasi Kerja 
sebesar 0,690 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 (sig. 0,000 < 0,05), yang berarti 
bahwa “Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara Motivasi Kerja 
dengan Prestasi Kerja”. 

 
Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Terhadap Prestasi 

Hasil olah data menunjukkan bahwa terdapat nilai B sebesar 0,333 dan nilai t hitung 
sebesar 2,543, hal ini menunjukkan bahwa Hubungan Kepemimpinan Transformasional 
terhadap Prestasi Kerja Positif yang berarti bahwa semakin baik Kepemimpinan 
Transformasional maka Prestasi Kerja akan meningkat. Dan nilai signifikansi sebesar 
0,014 (0,014 < 0,05) yang berarti bahwa terdapat hubungan yang signifikan. Sehingga 
hipotesis yang menyatakan “Kepemimpinan Transformasional berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Prestasi Kerja” diterima. 

Pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap prestasi kerja, telah 
dikemukakan dalam penelitian yang dilakukan oleh Rudy dan Azhmy (2022), Daud & 
Afifah (2019) yang menyatakan bahwa kepemimpinan transformasional memiliki 
pengaruh terhadap prestasi kerja. Maka dari itu menguatkan bahwa kepemimpinan 
transformasional berpengaruh terhadap prestasi kerja karyawan. 

 
Pengaruh Pelatihan Kerja terhadap Prestasi Kerja 

Hasil olah data menunjukkan bahwa terdapat nilai B sebesar 0,235 dan nilai t hitung 
sebesar 2,089, hal ini menunjukkan bahwa Hubungan Pelatihan Kerja terhadap Prestasi 
Kerja Positif yang berarti bahwa semakin baik Pelatihan Kerja maka Prestasi Kerja akan 
meningkat. Dan nilai signifikansi sebesar 0,042 (0,042 < 0,05) yang berarti bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan. Sehingga hipotesis yang menyatakan “Pelatihan Kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Prestasi Kerja” diterima. 

Sejalan dengan Nursyahputri & Saragih (2019) Menyatakan bahwa latihan untuk 
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karyawan, jika diberikan dengan tepat dan diselenggarakan dengan baik akan 
mendorong mereka untuk bekerja lebih keras lagi secara optimal. Kecakapan dalam 
menyesuikan dengan perkembangan dunia kerja dapat ditunjang dengan melaksanakan 
pelatihan kerja bagi pegawai. Dengan terlaksananya pelatihan kerja diharapkan 
pencapaian prestasi kerja pegawai pun akan mengalami peningkatan. 

 
Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Prestasi Kerja 

Hasil olah data menunjukkan bahwa terdapat nilai B sebesar 0,267 dan nilai t hitung 
sebesar 2,382, hal ini menunjukkan bahwa Hubungan Motivasi Kerja terhadap Prestasi 
Kerja Positif yang berarti bahwa semakin baik Motivasi Kerja maka Prestasi Kerja akan 
meningkat. Dan nilai signifikansi sebesar 0,021 (0,021 < 0,05) yang berarti bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan. Sehingga hipotesis yang menyatakan “Motivasi Kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Prestasi Kerja” diterima. 

Pengaruh motivasi kerja terhadap prestasi, dikemukakan dalam penelitian oleh 
Baharuddin et al., (2022) menyatakan bahwa prestasi kerja karyawan dipengaruh  oleh 
motivasi kerja.  

 
Pengaruh Kepemimpinan Tranforasional, Pelatihan Kerja dan Motivasi Kerja 
terhadap Prestasi Kerja 

Hasil olah data menunjukkan bahwa terdapat nilai F hitung sebesar 23,963 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,000 (0,000 < 0,05). Sehingga hipotesis yang menyatakan 
“Kepemimpinan Transformasional, Pelatihan Kerja dan Motivasi Kerja secara bersama-
sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap Prestasi Kerja” diterima. 

Berdasarkan analisis regersi linear berganda menunjukkan besarnya koefisien 
determinasi (r2 square) = 0,584, artinya variabel bebas secara bersama–sama 
mempengaruhi variabel tidak bebas sebesar 58,4% sisanya sebesar 41,6% dipengaruhi 
oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian. 

Untuk mencapai prestasi yang baik dibutuhkan pemimpin yang dapat 
mempengaruhi bawahan. Dibutuhkan pemimpin berkualitas yang dapat memberikan 
dorongan, dukungan dan arahan kepada bawahannya. Hal lain yang dapat 
mempengaruhi tingkat prestasi karyawan yaitu kepemimpinan seorang pemimpin dan 
motivasi kerja yang saling berkaitan mendukung prestasi daripada karyawan. 
 
SIMPULAN 

Temuan penelitian menyatakan bahwa “Kepemimpinan Transformasional 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Prestasi Kerja” diterima. “Pelatihan Kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Prestasi Kerja” diterima. “Motivasi Kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Prestasi Kerja” diterima. “Kepemimpinan 
Transformasional, Pelatihan Kerja dan Motivasi Kerja secara bersama-sama berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Prestasi Kerja” diterima. 
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